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Abstrak 
Pesatnya perkembangan teknologi di dunia ini, berbanding lurus dengan kebutuhan 
penyimpanan data digital karena saat teknologi makin maju, tentunya besar data dalam 
pemakaian semakin besar. Saat ini, banyak individu atau perusahaan mempercayakan 
data privasi mereka kepada tempat penyimpanan online. Namun, ada pula kasus-kasus 
pencurian data online dari para peretas yang tidak bertanggung jawab juga terjadinya 
gangguan jaringan yang mengakibatkan tergangguya distribusi data yang sedang 
berlangsung.  
Mengambil contoh masalah dalam perancangan jaringan Rumah Sakit, 
merancang jaringan berarti sekaligus memiliki dokumentasi jaringan dimana hal 
tersebut berperan penting dalam pengembangan atau pemeliharaan berkala. 
Hal yang dapat disimulasikan oleh packet tracer antara lain adalah koneksi 
antar perangkat, web service, file service, dan mail service. Dalam simulasi koneksi 
dapat disimulasikan juga cara kerja firewall yang dapat melakukan filter jaringan. Juga 
dapat memanajemen bandwith yang diperlukan dalam router yang semuanya ada 
dalam software packet tracer. 
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Abstract 
Development of technology in the world always rapidly, directly proportional to the 
digital data storage needs, because currently more advanced technology of the data in 
the greater usage. Currently, many individuals or companies entrust their privacy data 
to online storage. However, there are also cases of online data theft from hackers who 
are not responsible also the occurrence of network disorder resulting in disruption of 
data distribution. 
For the example of the problem is the design of network in hospital, network 
design means that once had documentation of the network to which it important role in 
the development or maintenance. 
All simulated by a tracer packet include the connections between devices, web 
services, file services, and mail service. In the simulation connection can be simulated 
well how it work and a firewall that can filter network. Also manage the bandwidth 
required in router. That's all in the software packet tracer. 
 







Dalam era teknologi seperti 
sekarang ini banyak sekali informasi 
yang dibutuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Informasi tidak bisa 
bergerak sendiri, melainkan memlalui 
media-media tertentu yang akan 
menjadi perantara satu dengan yang 
lain, salah satunya ialah melalui media 
elektronik seperti jaringan internet. 
Suatu informasi terdiri dari 
informasi yang penting (private) 
maupun umum (public). Namun, dalam 
permasalahan ini, bagaimana cara 
untuk menangani suatu informasi yang 
diperuntukkan untuk diri sendiri dan 
meminimalisir dari pencurian atau 
manipulasi pada informasi yang 
tersimpan 
Jika dahulu penyimpanan data 
dengan penyimpanan berkas-berkas 
dimana disimpan di suatu tempat, maka 
dalam era ini, penyimpanan data sudah 
berubah menjadi penyimpanan data 
digital dimana server menjadi tempat 
bermuaranya informasi-informasi. 
Penanganan data pribadi haruslah 
sangat pribadi. Saat ini banyak muncul 
file hosting yang menyediakan tempat 
untuk masyarakat umum menyimpan 
data pribadinya dalam internet, juga 
system cloud dimana user hanya 
terhubung dengan internet maka user 
dapat mengakses data pribadinya. Data 
pribadi juga tidak hanya di backup 
melalui cloud juga dengan backup 
hardisk external maupun internal. 
Dalam penanganan jaringan 
pribadi, perlu diperhatikan tentang 
perancangan routing yang paling 
utama dalam perancangan jaringan 
wide area network seperti kasus pada 
awal april dimana dimuat dalam berita 
www.jpnn.com (05 April 2014) dalam 
kasus down pada jaringan indosat yang 
disebabkan human error. 
Maka dari itu, dalam masalah 
penyimpanan tersebut cara lainya yang 
bisa membantu penjagaan privasi 
adalah dengan merancang jaringan 
sendiri untuk di hubungkan ke server 
sendiri (private server) agar dapat 
diperluas dalam sebuah perusahaan 
atau instansi dan dapat diketahui jalur 
routing yang sedang berlangsung. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Reky Febriyudhi (2013) dalam 
penelitiannya berjudul Analisis 
Pengembangan Jaringan Komputer 
Lokal Pada Rumah Sakit 
Muhammadiyah Palembang 
mengatakan bahwa Jaringan komputer 
 
 
merupakan banyak dibutuhkan oleh 
perusahaan untuk meningkatkan dan 
mempermudah kinerja karyawan agar 
lebih efektif. Jaringan komputer terdiri 
dari jaringan LAN, WAN dan MAN. 
LAN (Local Area Network) adalah 
merupakan jaringan yang bersifat 
internal dan biasanya milik pribadi 
dalam perusahaan kecil tau menengah 
dan biasanya berukuran sampai 
beberapa kilometer. (Sopandi, 2010:2) 
Rumah Sakit Muhammadiyah 
Palembang menggunakan jaringan 
LAN. Permasalahan pada jaringan 
LAN Rumah Sakit Muhammadiyah 
Palembang ialah terdapatnya dua 
jaringan yang secara fisik terpisah di 
dalam lingkungan Rumah Sakit 
Muhammadiyah Palembang yaitu 
antara jaringan intranet dan jaringan 
internet. 
Eko Wahyu Aprilianto (2010) 
dalam penelitiannya berjudul 
Membangun Layanan Penyedia 
Penyimpanan File Online mengatakan 
bahwa Sebagian besar layanan 
penyimpanan file online menawarkan 
ruang atau kapasitas storage 
berdasarkan ukuran per-gigabyte, serta 
tak jarang penyedia layanan file 
hosting memasukkan ukuran 
bandwidth kedalam komponen biaya. 
Pada layanan penyedia penyimpana 
file online yang dibangun sebagai tugas 
akhir ini, komponen biaya tidak 
dimasukkan dalam proses registrasi 
dan pembuatan account. Biaya yang 
dikenakan hanya akan dikenakan 
apabila user terdaftar akan melakukan 
proses upgrade level account. 
Biasanya berdurasi bulanan sampai 
tahunan. Beberapa perusahaan 
menawarkan layanan gratis, 
dikarenakan mengandalkan 
penghasilan yang didapat dari iklan 
yang terpasang  dalam website 
penyedia layanan file online tersebut. 
Beberapa penyedia penyimpanan file 
online menggunakan account sebagai 
autentikasi untuk pengguna layanan 
file hosting tersebut. Bagi pengguna 
yang sudah memiliki acount atau 
terdaftar sebagai member pada 
penyedia media center maka pengguna 
tersebut akan medapatkan fasilitas 
khusus dibandingkan dengan 
pengguna biasa. Sebagai contoh, yaitu 
pemberian kapasitas ruang 
penyimpanan khusus untuk melakukan 
upload file kedalam server layanan 
penyedia file online sehingga dapat 
diakses oleh masyarakat umum serta 
mendapatkan kapasitas download yang 
lebih pula dibandingkan dengan 
pengguna biasa atau gratis. 
Dian Saiful Ramadhan (2012) 
dalam penelitiannya berjudul 
 
 
Perancangan Jaringan LAN Pada 
Gedung Perkantoran Dengan 
Menggunakan Software Packet Tracer 
mengatakan bahwa koneksi jaringan 
komputer merupakan suatu hal yang 
mendasar dalam suatu jaringan karena 
bila koneksi bermasalah, maka semua 
jenis aplikasi yang dijalankan melalui 
jaringan komputer tidak dapat 
digunakan. Cisco Packet Tracer dapat 
digunakan untuk simulasi yang 
mencerminkan gambaran dari koneksi 
jaringan komputer pada sistem jaringan 
yang digunakan. Paper ini merancang 
dua buah perancangan, yakni 
perancangan dengan topologi mesh dan 
ring dari empat buah gedung dengan 
menggunakan software Cisco Packet 
Tracer dan menghubungkan jaringan 
antar gedung tersebut dengan 
perangkat berupa router, serta 
membandingkan hasil kinerja dari 
kedua perancangan tersebut. Parameter 
yang menjadi acuan dalam 
membandingkan kinerjanya adalah 
berupa delay, packet loss dan 
throughput. 
MOTEDE PENELITIAN 
a. Analisis Kebutuhan 
Mengacu pada sebuah contoh 
kasus sebagai berikut. Sebuah 
Perusahaan di Jakarta bernama 
PT.INA yang bergerak di bidang 
pelayanan Rumah Sakit memiliki 
beberapa unit usaha Rumah Sakit 
Umum Swasta yang tersebar luas 
di pulau Jawa dan akan meluaskan 
cabangnya ke Pulau Sumatra. 
Perusahaan PT.INA berada pada 
RS INAHOS Jakarta yang 
tentunya menjadi pusat dari RS 
INAHOS itu sendiri. 
b. Pokok Permasalahan 
PT. INAHOS yang berada pada 
Rumah Sakit INAHOS Jakarta 
ingin menghubungkan seluruh 
anak perusahaanya yang tersebar 
di pulau Jawa dan Sumatra dalam 
satu jaringan pribadi (private). 
Karena, dengan dihubungkanya 
jaringan private dalam lingkup 
Rumah Sakit INAHOS, Perseroan 
ingin menjamin keamanan dan 
keutuhan data yang disimpan pada 
server sendiri dan pengiriman data 
pun menjadi lebih terorganisir lalu, 
apabila ada kebocoran data akan 
mudah dilacak pada jaringan 
pribadi. 
c. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan 
secara bertahap, untuk melihat 
struktur organisasi, kebijakan 
rumah sakit, dan sistem 
administratif rumah sakit, telah 
diakukan survei ke Rumah Sakit 
 
 
Karya Bhakti Bogor dan 
mendapatkan seluruh data-data 
yang dibutuhkan untuk 
melanjutkan penelitian. 
d. Desain Rancangan 
Desain rancangan memiliki 3 
tahapan, yaitu rancangan jaringan 
pusat yang memperlihatkan 
seluruh jaringan yang berada pada 
pusat, dalam arti bahwa perseroan 
yang memegang rumah sakit 
tersedia di desain rancangan ini 
Kedua adalah rancangan 
jaringan cabang yang 
memperlihatkan seluruh jaringan 
yang berada dalam anak cabang 
dari Rumah Sakit Pusat. 
Ketiga adalah rancangan 
jaringan router yag akan 
digunakan dalam ujicoba, meliputi 
seluruh rancangan rouer rumah 
sakit yang terhubung dari 
Palembang hingga Surabaya. 
e. Konfigurasi Jaringan 
Hal yang akan di konfigurasi 
pada simulasi jaringan ini lebih 
fokus kepada router dan server 
dikarenakan berperan penting 
dalam hasil yang akan di uji 
cobakan. 
Pada router hal-hal yang harus 
dikonfigurasikan adalah seperti 
konfigurasi user dan password 
router untuk keamanan admin, IP 
konfigurasi, IP routing dengan 
menggunakan motede EIGRP, 
firewall, dan QOS dalam arti disini 
berfokus pada akumulasi bandwith. 
Pada server hal-hal yang 
dikonfigurasikan adalah web 
service, file service, DNS service, 
dan mail service. 
f. Pengujian Rancangan 
Pengujian rancanga dilakukan 
dengan software packet tracer 
dengan menguji konektivitas dan 
service yang berlangsung. 
g. Pembuatan Dokumentasi 
Dokumentasi dalam 
perancangan jaringan ditulis 
tahapanya dan konfigurasi yang 
dikonfigurasikan untuk membuat 
recovery bilamana ada sesuatu 
yang tidak diinginkan. 
HASIL DAN ANALISIS 
a. Konektivitas 
Uji coba koneksi dengan 
melakukan ping dua arah yaitu 
melalui client-server dan juga 
server-client agar mengetahui 
apakah jaringan sudah terkoneksi 
dengan baik. 
Perintah tracert digunakan saat 
ingin mengetahui jalur routing 
jaringan, dimana akan diketahui, 
paket yang dikirim akan melewati 
 
 
mana saja. Perintah tersebut 
memungkinkan apakah jalur 
router yang dilewati sesuai dengan 
rancangan atau tidak. 
Uji coba firewall sangat 
diperlukan dalam perancangan 
jaringan khususnya jaringan 
private dalam filter paket. 
Rumah sakit INAHOS 
memiliki banyak kebijakan dalam 
akses data. Seperti setiap client 
tidak dapat berkomuikasi dan 
transfer data secara langsung, 
harus melalui server pusat maupun 
cabang untuk dapat berkomunikasi 
dan transfer data 
b. Web Service 
Web service yang ada pada 
packet tracer mempunyai protocol 
HTTP sederhana. Dimana hanya 
bisa melakukan coding HTTP. 
Namun, dalam simulasi 
perancangan web service ini 
berbeda dengan perancangan web 
service pada umumnya. Akan 
tetapi konsep dan hasil bisa 
digunakan untuk pembuat web 
service aslinya. 
Website dibuat standar karena 
untuk perancangan jaringan cukup 
dibuat prototipe berupa hal-hal apa 
saja yang harus ada dalam website 
jaringan WAN rumah sakit 
INAHOS ini.  
c. File Service 
Setelah menyimulasikan 
penyalinan data, maka akan 
disimulasikan pengunduhan dan 
penunggahan data dari client. 
FTP Service yang berada di 
packet tracer hanya dapat diakses 
melalui command prompt pada 
setiap end device. Walaupun 
dalam kebutuhan analisis 
menyebutkan bahwa membuat 
sharing data lebih efisien dengan 
menggabungkanya dengan web 
service dan membuat server 
menjadi tempat hosting pribadi. 
Percobaan simulasi bandwith 
akan melihat seberapa lama waktu 
yang ditempuh untuk 
mengirimkan paket yang 
berukuran sama. Namun, memiliki 
besar bandwith yang berbeda. 
d. Mail Service 
Konfigurasi email pada packet 
tracer memiliki SMTP service dan 
POP3 service. Dimana secara garis 
besarnya POP3 adalah sebuah 
service yang dapat membuka 
email tanpa harus membuka akun 
penyedia layanan dan SMTP 
adalah sebuah service dimana 
sebuah pesan dapat dikirim secara 





 Dari  motede dan hasil ujicoba, 
telah di simulasikan berbagai service 
yang  di rancang antara lain: 
1. Web Service 
2. File Servie 
3. Mail Service 
Dokumentasi rancangan dapat pula 
menjadi acuan dalam pemeliharaan 
jaringan maupun pengembangan 
jaringan dan tidak ada batasan karena 
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